BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Anak merupakan penerus generasi dari keberlangsungan hidup dalam
keluarga. Karena itu, anak harus diberikan ruang agar dapat tumbuh dan
berkembang dalam setiap aspek kehidupannya serta diberikan perlindungan bagi
hak-hak dasarnya. Namun, anak sering kali dianggap sebagai individu yang
lemah, tidak berdaya, polos dan ditempatkan sebagai pihak yang dirugikan oleh
orangtua dalam keluarga, sehingga pertumbuhan dan perkembangan psikologis

anak tidak berjalan baik seperti yang diinginkan dan diharapkan.

Keluarga merupakan suatu lembaga atau instansi terkecil yang terdiri dari
ayah, ibu, dan anak. Keluarga juga menjadi tempat pertama dan utama bagi anak-
anak untuk bertumbuh dan berkembang. Kendatipun demikian, keluarga kerap
kali menjadi tempat yang paling sering terjadinya tindakan kekerasan. Tindakan
kekerasan di dalam keluarga tidak hanya melibatkan suami dan istri, akan tetapi
anak seringkali menjadi korban dari tindakan kekerasan yang dilakukan oleh

kedua orangtua.

Pada dasarnya kekerasan adalah suatu sikap atau perbuatan yang
merugikan orang lain. Selain itu, kekerasan merupakan suatu perilaku amoral
yang berlawanan dengan etika dan norma-norma sosial dalam masyarkat.
Kendatipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa kekerasan dengan berbagai
bentuknya masih sering terjadi hingga saat ini baik di ruang publik maupun privat
(keluarga). Salah satu korban yang rentan sekali terhadap tindakan kekerasan
dalam rumah tangga (keluarga) adalah anak-anak. Akibatnya, anak-anak akan

mengalami gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan psikologisnya.

Kekerasan terhadap anak merupakan suatu tindakan penganiayaan dalam

berbagai bentuk, seperti menyakiti fisik, emosional, seksual, melalaikan
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pengasuhan, dan mengeksploitasi anak demi kepentingan komersial yang
membahayakan kesehatan, kelangsungan hidup, harkat dan martabat, bahkan
perkembangannya. Tanpa disadari bahwa kekerasan terhadap anak baik secara
langsung maupun tidak langsung sangat berpengaruh bagi perkembangan

psikologis anak.

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, penulis menarik kesimpulan
bahwa terdapat berbagai macam bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh
orangtua terhadap anak dalam keluarga. Bentuk-bentuk kekerasan terhadap anak
dalam rumah tangga dapat dibagi menjadi empat yaitu: kekerasan fisik, kekerasan
psikis, kekerasan seksual, dan kekerasan emosional.

Berdasarkan bentuk-bentuk tindakan kekerasan yang dilakukan oleh
orangtua terhadap anak, penulis menyimpulkan ada tiga faktor utama yang
menyebabkan terjadinya tindakan kekerasan dalam rumah tangga, yakni orangtua
yang selalu khawatir dan selalu melindungi, orangtua yang terlalu menuntut, dan
orangtua yang terlalu keras. Selain itu, tindakan kekerasan terhadap anak dalam
keluarga juga timbul dari kelalaian, kesengajaan, keegoisan, dan keangkuhan
orangtua yang menjadikan anak sebagai tempat pelampiasan amarah atau pun

emosi.

Kekerasan terhadap anak adalah segala macam tindakan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Kekerasan dapat merusak anak baik berupa
serangan fisik, mental sosial, ekonomi maupun seksual yang melanggar hak asasi
manusia, sangat bertentangan dengan nilai-nilai dan norma-norma yang ada di

dalam masyarakat.

Oleh karena itu, berdasarkan bentuk-bentuk dan juga faktor-faktor
penyebab terjadinya tindakan kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga,
penulis menyimpulkan ada beberapa dampak yang terjadi dan sangat
mempengaruhi perkembangan psikologis anak, yakni anak akan menjadi fobia,
anak akan bertumbuh menjadi pribadi yang emosional, anak akan mengalami
trauma, anak akan bertumbuh menjadi pribadi yang murung, anak akan

mengalami depresi, anak akan melakukan kekerasan, hilangnya kepercayaan
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dalam diri anak, anak akan sulit mempercayai orang lain, anak akan bersikap
agresif, sulit mengendalikan emosi, mengalami kesulitan berkonsentrasi, dan anak

akan mengalami luka, cacat fisik serta kematian.
1.2 Usul dan Saran

Melihat dampak yang diakibatkan oleh tindakan kekerasan yang dialami
olen anak-anak yang menjadi korban, maka sangatlah perlu dibutuhkan
penanganan Yyang serius dari keluarga, masyarakat, individu, agama dan

pemerintah.

Ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan
masukan untuk pihak-pihak yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan dan

perkembangan psikologis anak.

Pertama, kepada orangtua. Dalam mendidik dan membesarkan anak,
hendaknya orangtua harus mendidiknya dengan penuh kasih sayang dan tanpa
adanya tindakan kekerasan sebagaimana yang sering kali dilakukan oleh orangtua
dalam keluarga, baik kekerasan fisik maupun psikis karena akan berakibat tidak

baik dalam pertumbuhan dan perkembangan psikologis anak.

Kedua, kepada pemerintah. Sebagai aparatur yang berwenang mengatur
segala kebijakan di negara ini, isu-isu sosial seperti tindakan kekerasan terhadap
anak harus ditanggapi dan ditangani secara serius. Pemerintah hendaknya
memberikan penyuluhan dan sosialisasi serta teguran kepada orangtua yang selalu
melakukan kekerasan dalam rumah tangga. Meningkatnya tindakan kekerasan
yang dialami anak menggambarkan bahwa pemerintah belum bekerja secara

maksimal untuk meningkatkan kesejahteraan dan keharmonisan dalam keluarga.

Ketiga, kepada Gereja. Gereja sebagai lembaga keagamaan dan lembaga
yang terdekat dengan kehidupan anak dalam keluarga seharusnya menjadi institusi
terdepan untuk menangani dan mengatasi segala bentuk tindakan kekerasan yang
dialami oleh anak dalam keluarga. Kekerasan yang terjadi terhadap anak dalam
keluarga menuntut gereja untuk tidak menutup mata atas kenyataan yang ada.
Dalam hal ini gereja merupakan tempat yang paling tepat dan pertama untuk
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mendapatkan pertolongan atas tindakan kekerasan yang dialami anak dalam
keluarga. Oleh karena itu, gereja harus sungguh-sungguh memberikan pelayanan,
perlindungan, pertolongan, serta sosialisasi, baik yang diminta maupun tidak

diminta oleh keluarga.

Keempat, kepada IFTK Ledalero. Sosialisasi dan diskusi tentang tindakan
kekerasan terhadap anak perlu mendapat perhatian khusus. Selain itu, Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero hendaknya menjadi penggerak dalam
memberantas berbagai macam tindakan kekerasan yang terjadi, baik lokal maupun

nasional.

Kelima, kepada akademisi yang hendak meneliti tema kekerasan terhadap
anak dalam rumah tangga. Kajian ini merupakan kajian yang belum sempurna.
Untuk itu, kritik dan saran selalu terbuka dalam menyempurnakan karya tulis ini,
agar karya tulis ini dapat dijadikan sebagai referensi yang baik untuk proses

penelitian selanjutnya.
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